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Halda Arsyad
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ABSTRACT

Locations of this research are in sub districts areas thal are given dispatch cost subsidy for sending nine basic
foodstuffs to the hinterland and the border areas of East Kalimantan Province. Those areas are West Kutai regency (Long
Apari sub district, Long Pahangai sub district, Bentian Besar Sub district) and Kutai Kertanegara regency (Tabang sub
district). Then, for the comparative study, the rescarchs are conduded in two non-dispalch cost subsidy areas, Long
Bagun suby district and Maolak suly districi.

The objective of the research is 1o explore the effectiveness of the dispatch cost subsidy management and to find
out the solution for helping the people who live in the hinterland and border areas of East Kalimantan Province to
overcome their economical problems. '

The research used - Quantitative and Qualitative descriptives analysis hased on the people’s perception which
cover, living cost index, income per capila and non-parametric statistical analysys is used.

" The research findings inclicate that the income per capita per year at 4 sub district areas as the research study that
receive dispatch cost subsicy are Long Apari sub district Rp. 1.850.225,-, Long Pahangai sub district Rp. 1.287.744,-,
Bentian Besar suly dlistrict Rp. 1.097.7G7,- and Tabang suly elistrict 1.920.008,-. However, il il is convertod with the
prvceal the rice solidin each wol distiets that receive clispratehy comt saliicly (Rp. 5,20 Lol Ry 4.800,-/kg, Rpr, 5.00K0,-
Ik and Rp. 3.000,-kg), the rice that every family couldd afford to buy in those suby districts are 356 kg: 268 kg 220 kg
and 440 kg. It means that from those 4 sub districts, two of them, Long Pahangai and Bentian Besar sub districts are still
under poverty line based on Sajogyo criteria for village poverty level.

“ About the dispatch cost subsidy program in the area of stucly that has been running in the past 14 years; from 298
respondents sample, 187 respondents (62,69%) stated that the program is still cannat salisly the sodiety expectation.
Nevertheless, the dispatch cost subsidy still needed by the socicly to overcame their economical problem until minimal
thoroughfare infrastructure from isolated villages to the sub district is constructed. Next, to make the dispatch cost
subsidy becoming effective, it is better if the dispatch cost subsidy management is centralized in each sub district that
receive il.

Note : - “Sajogyo criteria” for village poverty line per year; Poor (320 kg), Poorer (240 kg) and the Poorest (180
kg).
- US$ 1 = Rp. 10.000,-

PEMDAHULUAN laya dengan luas wilayah kurang leliih -+ dengan jumlah  penduduk laki-laki
211.440 Km2. 1.269.947  jiwa dan  penduduk

ropins Kalimantan Timur Menurut — angka  sementara perempuan 1.164.252 jiwa dengan
Pmerupakan propinsi  terluas  sensus  penduduk di Kalimantan  sex rasio 109,08 atau setiap 100 jiwa
kedua di Indonesia setelah Irian Timur tahun 2000 terdapal jumlah  penduduk perempuan terdapat 109

penduduk sebanyak 2.436.545 jiwa jiwa penduduk laki-laki. Dari jumlah
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penduduk tersebut sckitar 54,86 %

tinggal i dacrah  perkotsan  dan

55,14 % diantaranya tinggal di daerah
58

Kabupaten dengan tingkat
[ienycharannya tidak  merata.
Sebagian besar penduduknya

hertempat tinggal i dacrah-dacrah
terpencil dan sulit dijangkau dalam
pembinaannya teratama paca musim
kemarau, Mereka hanya
menggantungkan hidupnya dari hasil-
hasil pertanian dan hanya sehagian
keal  mendapatkan kesempatan
bekerja i perusahaan swasla
maupin menjaci pegawai negeri dan
ABRL Pada musim kemarau tingkat
kehidupan mercka cukup
memprihatinkan — karena — disamping
hasil-hasil pertanian mercka mentirun
juge sulitnya mendapatkan pasokan
kebutuhan hahan pokok dari loar:
Dengan kenyataan — inilah
muncul  kebijaksanaan
Dacrah untuk
Subsidi Ongkos
Angkut 9 (semibilan) - hahan pokok
rangka membantu
ieban ckonomi
yang  berdomisili - di
pedalaman/ terpendl  dan
perbatasan,

w‘hin}mu
Pormeerintih

memproprinkan

clalam
meringankan
masyarakal

dacrah

Permasalahannya adalah
suplai barang SOA,
Delum menckan
yang dijangkau
masy.arakal setempat. Hal ini dapat
ibmiktikan adanya
kesenjangan harga 9 (sembilan)
balan pokok sekitar 20 % - 250 %
(Kota)
dengan dacrah perhatasan tersebut
kapasistas
lekiensi angkutan yang  digunakan
bk mendistribusikan hahan
kelmitahian |u||\'(\|< sorta faktor-faktor
pembatas Linnya ke wilayah yang

mieskipun acka
NN TR
harpa clapat

doengan

anbara posat-posal ckonomi

Karena terhatasnya dan

membutahkannya Akhirnya karena
tidlak  adinya kescimbangan antara
suplai 0 (sembilan) - bahan - pokok
dengan masyarakal
yang  dilaksanakan
pemerintaly, parac donatie, serta yang

kebmtuhan
selempat Lk
disponsari ol para TSM maupon
yong dilakoben para pedagang secara
it menyehabikan harang tetap
el Lo el mendorang harga
Bavang coenderimy nak Khosas yang

didatangkan  sendiri | oleh  para
pedagang pada jenis-jenis barang

terlentu  seperti  Garam, Bensin,
minyak tanah, biasanya terjaci
kesenjangan  harga yang cukup

menyolok dikarenakan’ volume berat
dan faklor keamanan pada barang
Lersebut.

METODE ANALISIS

Penelitian ini menggunakan
metode analisis deskriptifl kuantitatif
dan  kualitatil  (persepsi) yang
(“i’l“ggﬂl) (:()(:()I'( |l(?r5("‘)5i
masyarakal)  dan mudah dipahami
sesuai kebutuhan Pemerintah Dacrah
Kalimantan Timur. Analisis tersehut
antara  lain Analisis ~ Tabulasi,
Deflator Biaya Hidup, Pendapatan
Perkapila Penduduk dio wilayah studi
sehaligus  distribusinya  per Rumah
Tangga konsumen  dan
statistik non-parametrik  (£2) untuk
menginterpretasi dan  mengestimas
data sampel dan populasi.

(sosuai

analisis

!
!;
dan Pemerintah Dacrah Kalimanlg
Timur ke dacrah pedalaman/terpeng
dan perbatasan Maksy
dilakukannya perhitungan altern

disini adalah untuk  memberi

masukan kepada pemerintah dac

seandainya  suatu
angkutan 9 (sembilan) hahan pok

ke pedalaman  ditiaclakan  (cdibagy
sama sokali).

saal sihg

HASIL DAN
PEMBAHASAN

Efektivitas subsidi ongkos |
angkut bahan kebutuhan '
pokok

Distribusi Pendapatan di Wilayah
Studi (Lihat Tabel. 1)

Hasil  perhitungan  pendapat
Rumah Tangga per bulan packa daey
dacrah - penerima subsicdi ongl
angkut (SOA) i Wilayah St vnl
jelasnya dapat dirinet packa Tabd

sehagai herikut < it

Untuk  mengukur — efektivitas
pelaksanaan Tabel 1 Distribusi Frekuensi Pendapatan Respandg
REQEL subsidi Sampel Per Tahun, Tahun 2000
ongkos angkut 7 z
(SOA) clilakukan
dengan metacde
“with and without “ ;
SOA dlengan Sampai dengan Rp. 1.500.000,- 2
molibatkan  sasaran Rp. 1.500.001,- - Rp. 1 .750.000),- 1
daerah penerima Rp. 1.750.001,- - Rp. 2.000.00),- 0O
SOA. dan.  claoeal Rp. 2.000.0071,- - Rp. 2.250.06X),- 4
yang ticlak Rp. 2.250.001,- - Ker atas 142
menerima SOA
(sehagai contral
group). Adapun  Sumber : Data Primer (diolah) 2001
dacrah yang
menerima SOA @ Kecamatan Long Dalira  Tatiotecs Teg ¢l
Apari; - Kecamatan - Long - Pahangai, menunjukan habiwa sobigran D
Kecamatan — Bention Besar; dan responeden el ¥ coits
Kecamatan — Tabang, Sedanpkan pendapatan berkisar Ry, 2,250,

dacrah yang tidak menerima SOA
(sehagai group) — dalam
penelitian ini diantaranya Kecamatan
Long Bagun dlan Kecamatan Melak.
Sctelah
kebutuhan peckapita subsich ongkos
angkut barang kebutahan pokok, dan
perhitungan altermatit diliar angkatan
untuk
elektifitas submicli ongkos angkat yang
lelah dinlokasikan Pemermtah Posat

conlrol

-
i dihitung  pala

air {sungai) me ngetahu

ke atas per tahun, Pendapatan

rala (Mean Statistic) ke 297 (dua

sembilan puluh wipuh) responden
perhitingan tabel i atas acdalih
tabon antuk tahon 20000,

Dari Tabed 1
pola dilakakan perhitimgan
(Statistiz al  Arithmatic Mean)
peralehan pendapatan sampel (
adalaly Rp. 18,247 440147,
mengenakan SO cLapat bt

terselwt, o

cleyt

»
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jarak letak “Mean Paramelor” . atau
“Mean  Population”  dalam lih'gkal
kepercayaan ~ 99%  adalah  Rp.
18.243.625,- - Rp. 18.262.450,-. Jadi
rata-rala - pendapatan  respapden
sampel  per tahun adalah | Rp.
18.253.037,5,- untuk tahun 2000. *

Dibandingkan dengan
pendapatan responden antar wilayah
stuci- penerima SOA (lidak tormasuk
Long Bagun) untuk tahun 2000 tidak
lerdapat perbedaan yang “Highly
Significant” antara besarnya
pendapatan  yang diterima  olch
antar  wilayah
lersebul.  Secara  slatitistik — hal  ini
dapat ditunjikkan besaran t-lest yang
diperoleh lebih kecil dari  t-daftar
alan 1= test = 1,68 < tdaftar (0,975)
= 2,00.

responden

Pendapatan Perkapita dan
Distribusinya di Wilayah Studi
(Lihat Tabel.2)
Berclasarkan
pendapatan lotal
peneucink
Ly penchapiatan |u'rL.|||i|.|A ol
wilayah stucli pencrima SOA rolatif
homogen. Hal ini juga dilunjukkan
oleh besarnya Nisbah Gini yang
Untuk jelasnya dapat
dilihat pada Tabel 2 di hawah ini :

perhilungan
yang

nyala

chiterima

torlihat |).'IleR

diperoleh.

Tabel 2

di Beb |

hS

a Wi

1 Kocamatan Lang Apari:

=t Kecamatan Long Pahangai
3 Kecamatan Long Bagun -
4 Kecamatan Melak

5 Kecamatan Ben fan Bosar
G Kecamatan Tabang

Stucli -

‘dibeli oleh

W

Bagun); Rp. 1.905,365,- (I\’m'm:r.gnlnn
Melak) dan  Rp.  1.320.000,-
(Kecamatan Tabang).

Jika  pendapatan tersebut
dikonversikan dengan beras ‘yang
dapat dibeli berdasarkan harga beras
yang berlaku di daerah setempat
yaitu Rp. 5.200,-/kg (Kecamatan Long
Apari); Rp. 4.800,-/kg (Kecamatan
Long  Pahangi);  Rp.  5.000,-/kg
(Kecamatan ~ Bentian  Besar; _ Rp.
4.500,-/kg (Kecamatan Long Bagu'n);
Rp. 4.000,-/kg (Kecamatan Melak);
dan  Rp. 3.000,-/kg (Kecamatan
Tabang), maka beras yang dapat
setiap _rumah ~ tangga
dimasing-masing Kecamalan lersebut
adalah 356 kg 268 kg 220 kg;' 674
kg 492 kg dan 440 kg per kapita per
tahun. Sehingga dapal dipasfikan
bahwa hanya pendapatan per kapita
penduduk Kecamalan Long Pahangai
dan Bentian Besar saja yang masih
termasuk  kategori rendah  atau
masyarakatnya berada dibawah garis
kemiskinan (Kriteria Sajogyo) *

Dilihat dari variasi penclapatan
yang diterion antara romale Gangys
p(:nduc'luk dari masing-masing
Kecamatan, teryata lerdapal variasi

perbedaan yang signifikan antar
indiviclu atau rumah langga
konsumsi/biasa.  Variasi  lersdbut

antara lain diduga karena:

Gini Coefficient dan Distribusi Pendapatan Perkapita

idi

1.850.225,- 0,26
1.287.744,- 0,14
3.033.265,- 0,11
1.965.385,- 0,24
1.097.767,- 015
1.320.000,- 0,28 *

Data Primer (dinlah), 2001

Sumber :

Dari Tabel 2 di atas dapat
diketahui  bahwa pendapatan per
kapita penduduk i wilayah studi
masing-masing adlalah Rp.
1.850.225,- (Kecamalan Long Apari);
Rp. 1.287.744,- (Kecamatan  Long
Pahangai); P 1.097.767 -
(Kecamatan  Bentian  Besar); Rp.
3.033.265,-  (Kecamatan  Long

1. Keahlian yang dimiliki individu
relatif tidak homogen, .

2. Adanya perbedaan usia prodiktif
kepala rumah tangga pencari
nafkah,

" Garis kemiskinan pedesaan "Kriferia
Sajogyo": Miskin (320 kg); Miskin Sekali
(240 kg); dan Paling Miskin (180 kq).

3. Kemampuan daya beli. individu

rumah tangga yang relatif
berbeda,
4. Produktivitas - _antar

individu/rumah tangga besarnya
relatif berbeda, ,
Adanya perbedaan  besarnya
dependency ratio %ntar rumah
tangga. :

£n

Dari wraian di atas dapat
disimpukan bahwa, pendapatan yang
telah diterima oleh masing-masing
rumah tangga - konsumsi/biasa
dimasing-masing Kecamatan wilayah
studi merupakan refleksi  empirik
tentang hubungan antara “prestasi”
dan “kontraprestasi”. L

Kebutuhan sctiap intlividu atau
keluarga ~dalam rumah  tangga
konsumsi/biasa bersifat relatif, Oleh
sebab itu, pengukuran” distribusi

pendapatan  berdasarkan  “merit
standard”  akan  menghasilkan
dislibusi pemerataan yang
“commutative”. Kontribusi standard
yang i dasarkan  pada  “necd
stanelard” akan menghasilkan
distribusi yang  sekaligus
menggambarkan  kebutuhan  dasar
dan  kebutuhan esensial setiap

*individu atau keluarga.

Selanjutnya dinamika rendahnya

katidak merataan distribusi
pendapatan di wilayah studi dapat
pula diperkuat dengan

memperhitungkan Gini Coefficient
dalam analisis. ;

Hasil perhitungan menunjukkan
bahwa kecilnya Gini Coeefidient yang
diperoleh seperti dalam tabel di atas
bertendensi kecepatan laju
pertumbuhan ekonomi di  wilayah
stucli masih  rendah dibanding
perkotaan yang sarat dengan aktivitas
ekonomi serta prasarana dan sarana
ekonomi  skala  besar.  Namun
demikian, besaran Gini Coefficient
tersebut memberikan isyarat tidak
terfjadi  kesenjangan  péndapatan
antara rumah tangga serta sifat-sifat
kegotong-royongan penduduk lebih
menonjol, yang tentunya penting
diperhitungkan ~ dalam  memacu
kecepatan laju pertumbuhan
ekonomi wilayah studi di masa yang
akan datang.

9
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Interpretasi Tentang Subsidi
Ongkos Angkut (SOA)

Untuk mengintor-
pretasi dan sekaligus
moengistimasi data
populasi— digunakan
perhitungan:
é|.: “Koolfision Chi

Square” (%) untuk

Tabel 3

sampel Kecamatan Benlian Besar
penerima  bantuan program SOA
ticlak scorang respondenpun
menyatakan pelaksana:an program
SOA telah sesuai dengan keinginan

! '

Tanggapan Masyarakat Terhadap

%’ (45,32), Kecamatan Bontian Besar,
1’ (49,84) serla Kecamatan Tal ang 74
(6591).  Jadi  pada amumny
responden  sampel  menyataka

bahwa pelaksanaan Program SOA (g

Pelaksanaan Program SOA Olels

Instansi dan Penyalur Untuk Kecamatan Long Apari, Long Pahangai,
Benlian Besar serta Kecamatan Tabang.

. menentukan per- ;
hedaan dalani o i Long Apari 13 12 34 46,94 [} T
statistik (samapicl) Lung ,?S].“,.“n; 70 0 54 77,14 70 100
il re (Sel- % "*4
o karena  kesa Rentian Besar 59 0 0 5 n47 54 91,53 5 190
lahin - dalam mie- =
nentukan  sampl Tabang 46 4 8,70 | 24 | 8217 " 19,13 4n 1
alau karena perbe- Sumber : Data Primer (diolah) 2001
daan  sehenarya. -
Dalam tingkat  ko- dan kebutuhan masyarakat sctempalt, dacrahnya  tidak  sesuai dengan

percayaan 99% (1 variabel yang
dipertentangkan,  herarti of = ¢
1X1),

b, Untuk menghitiing estimasi rata-
rata popiilasi, diganakan “Mean
Paramater” (M) dalam * tingkal

99%  dan 95%

dengan tingkatl kebebasan (1X71).

kepere Ayaan

untuk
populasi kelompok sasaran (target
group) daninstansi pelaksana
program  SOA aparal
selempal i dan
Kecamatan,

.o Perhitimgan i boerlaku

serla
lingkat 11

Pelaksana Program SOA aleh
[nstansi dan Penyalur di Wilayah.
Studli (tihat Tabel.3) ‘
Dari 83 responden saml'wl
Kecamatan Long  Apari sebagai
penerima hantuan program SOA, 12

arang (14,405 menyatakan
pelaksianaan program - SOA  talah
SOSHA denpan keinginan — dan

kebutuhan masyarakal, 32 orang
(W4, 5549) menyalakan kllr.mg SOSUALL
Demikian pala 70 responden sampel
ticlak
seorang respondenpun menyatakan
pelaksanann SOA telah
keinginan — dan
kehutohan masyarakal setempat, 16
orang (22.86%) menyatakan kurang
sesti, - sedang sisanys 54 orang
(27, 00%)  menyatakan tidak  sesuai.
dari 50

Kecamatan Long I’.dl.mg.li,

Jire Rram

SCstai clengan

Selertisny., rospanedoen

5 orang (8,47%) menyatakan kurang
sosuai, scdang  sisanya 54 orahg
(91,53%) menyatakan tidak  sesuai,
Demikian pula 46 responden sampol
Kecamatan Tabang sebagai penerima
bantuan program SOA, 4 orang
(8,70%) menyatakan pelaksanaan
program SOA lelah sesuai dengan
keinginan dan kebutuhan masyarakat,
24 orang  (42,17%) menyatakan
kurang scsuai, sedang  sisanya 18
orang (39,13%) menyatakan ticdlak
sosual,

Perhitungan 42 (115,44%) dari
perbedaan tanggapan | masyarakal
lentang  pelaksanaan Program  SOA
dalam Tabel 3 untuk Kecamatan Long
Apari lernyata lebih besar dari 42
0,01 maupun %2 :(),()5
perbedaan itu significant baik uniul:
sampel maupun populasi. Demikian
juga untuk Kecamatan Long Pahangai

heracti

Tahel 4 Cara

Penerimaan

SOA Qloh

harapan dan kebutuhan masyaraka
selempat,

Penerimaan Masyarakat Tentang |
SOA di Wilayah Studi (Liliat Tabel 4)
Dari - 89 responden samyjig
Kecamatan — Long  Apari schagd
penerima SOA, 81 orang (91,011
menyatakan senang mencrima S0)/
sedang sisanya 8 “orang (1,90
menyatakan lidak  senfing  adany,
SOA. Demikian pula 91 respond o
sampel Kecamatan Long Pahangai, 1
orang (97,80%) menyatakan senang
sedang  sisanya 2 orang (2,20
menyatakan ticak senang. Setergany
dlari 76 responden sampel Kecanial,
Bentian Besar pencrima SOA, 5
orang (77,63%) menyatakan  sena
menerima SOA. Demikian pula 5
respanden sampel Kecamatan Tal g
sehagai pencrima SOA, 47 o

Moasyarakat i Kevamatand

Long Apati, Long l"nh.ulg.n, Boentinn Bosar serta Koot

Tabang.

Data Primer (dinlah) 2001

.

Stumber :

Lang Apari ar.m Inn

Long Pahanga a1 {{}] 7.0 2 2.0 —T“
Kentian Beear Th 540 ,'"tT 1z T)_:z‘_‘ 7;—
Tabang a1 47 (P AR 4 _-‘u.x *T

1o
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12, thtd nu'ny.ll.lk.m senang, \ml;lllg
sisanya 4 orang (7,84%) menyatakan
elak senang.

Perhitungan +* (74,44%) dari
langgapan  masyarakal
L'nlang cara penerimaan SOA ddlam
Tabel 4 untuk Kecamatan Long Apari
ternyata lebih - besar dari 4* 0,01
matpun 7 0,05 berarti perbodaan
it significant  baik untuk  sampel
matpun populasi.  Demikian pula
untuk Kecamatan Long Pahangai y°
(87,08), Kecamatan Bentian Besar ¥*
(68,42) serta Kecamatan Tabang ¥°
(43,62).  Jadi  pada umixmnya
responden  sampel menyatakan
senang menerima SOA.

perhedaan

Pembelian Masyarakat Terhadap
Barang SOA di Wilayah Studi (lilat
Tabel. 5)

Fabel &

sebigion - hesar sisanya 72 arang
(94,74%) menyatakan lidak membeli
barang SOA. Demikian  pula 51
responden sampel Kecamatan Tabang
schagai pencrima SOA, 26 orang
(50,92%)  menyatakan  membeli
barang SOA, sedlang sisanya 25 orang
(49,02%) menyatakan tidak membeli
harang SOA. )

Perhitungan * (65,40%) dari
perbedaan  tanggapan  masyarakat
tentang  pembelian  barang SOA
dalam Tabel 5 untuk Kecamatan Long
Apari ternyata lebih besar dari 2
0,01 maupun ¥* 0,05 Dberarti
perbedaan ity significant baik untuk
sampel maupun populasi. Demikian
pula untuk Kecamatan Long Pahangai
%! (65,94) dan Kecamatan Tabang. 5
(25,50).  Jadi  pada tmimnya
responden sampel menyatakan selalu

Respon Masyarahat Tedvdap Pembelian Barang SOA di Kecanatas Lang

Apari, Lang Pahangai Bentian Besar serta Kecamatan Tahang.

tanpun populasi,

Jadi pada umumnya responden
sampel menyatakan bahlwa selalu
membeli barang SOA dengan alasan
harganya dibawah harga barang non
— subsidi.

Tempat Pembelian Barang SOA
(Lihat Tabel. 6) -

Dari 89 responden sampel
Kecamatan  Long Apari  sebagai
penerima SOA, 31 orang (34,83%)
menyatakan membeli barang SOA di
toko/KUD  setempat, 32 orang
(35,96%) membeli di penyalur SOA.
Sedang sisanya 26 orang (29,21%)
membeli  ditempat  lainnya  non
KUD/toko dan bukan penyalur SOA.
Demikian pula 91 respoinden sampel
Kecamatan Long Pahangai, 19 orang
(20,88%)  menyatakan  membeli
barang  SOA  di  toko/KUD
selempat, 70 orang- (76,92%)
menyatakan membeli  barang

i

ooy Apan HA

SOA di penyalur SOA, sedang
sisanya 2 orang (2,20%) membeli
di tempat non-KUD/Aoko  dan
bukan penyalur SOA. Seternsnya

— | e dari 706 responden  sampel
Voatig:(iichugng LA Kecamalan  Bentlian Besar, 66
Homtianticsar 70 orang (86,84%) menyatakan
Laluang « 51 membeli  barang  SOA  di

loko/KUD setempat, hanya 8

Sumber: Data Primer (diolah) 2001 orang (10’53%) menyatakan
membeli di penyalur SOA.

Dari 89 responden  sampel ~ membeli barang SOA bila tiba di  pemikian pula 51 responden sampel
Recamatan - Long  Apari schagai  daerah setempat. Seterus Kecamatan Kecamatan Tabang sebagai penerima

pencrima SOA, 75 orang (84,27%)
menyatakan selalu membeli barang
SOA hila barang terschut datang,
seddang sisanya 14 orang  (15,773%)
menyatakan  tidak  pornah
barang  SOA.

pela 91

membeli

Demikian
rosponeden sampol
Kecamalan Long Pahangai,
70 orang (83,52%)

menyatakan solalu membeli

Tabel 6

Bentian Besar, perhitungan % (68,16)
ternyata lebih besar dari ¥ 0,01

maupun ¥* 0,05 berarli pethedaan
it significant  baik untuk  sampel

SOA, 25 orang (49,02%) menyatakan
membeli barang SOA di toko/KUD
selempat, 7  orang  (13,73%)
menyatakan membeli barang SOA di

Glgor

barang SOA, sedang sisanya Long Apari 89 3 [ 348y | a2 | 3596 [ 26 | 2921 | 89 100
15 orang (16,48%)

menyatakan tidak pernah Long Pahangal 91 19 20,80 70 76,92 2 2,20 91 100
sama  sckali.  Seterusnya, :

dari 76 responden sampel Bentian Besar 76 66 | 86,84 8 10,53 2 2,63 76 100
Kecamatan Benlian Besar'

peneorima SOA,  hanya 4 Vs 01 25 AN 7 14,74 1 37,25 51 100
vrang  (5,20%) saja yang l

menyatakan membeli ) )

barang  SOA,  sedang Sumber : Data Primer (diolah 2001

I
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tempat— penyalur - SOA. Sedang
sisany 19 orang  (37,25%)
menyatakanmembeli barang SOA di
lempal lainnya non KUD/toko dan
bukan penyalur SOA.

Porhitungan 32 (11890%) dari

perbedaan langgapan  masyarakat
tentang  pembelian barang  SOA

clatam Tabel 6 untuk Kecamatan Long
Apari ternyata lebih besar dari 32
0,01 maupun  ¥2 0,05  berarti
perbedaan itu significant baik untuk
sampel maupun populasi.  Demikian
pula entuk Kecamatan Long Pahangai
%2 (148,86) dan Kecamatan Bentian
Boesar 72 (134,21) serta Kecamalan
Tabang 72 (71,29). Jadi pada
umumnya responcden sampel
menyatakan selalu membeli barang
SOA langsung kepada penyalur SOA
selempat,  namun  [reckuensi  dan
volume  barang SOA masih  sangat
terhatas,

Pemenubian Bahan Kebhutuhan

Pokok di Wilayah Studi
(Lihat Tabel.7)

Tabel 7.

.

menyatakan dari toko/KUD setempat,
sedang sisanya 22 orang (24,18%)
menyatakan dari lainnya non subsidi
alau loko/KUD. Selerusnhya hanya.3
orang (3,95%) dari 76 responden
sampel Kecamalan Benlian Besar,
menyatakan  sumber . pemenuhan
kebutuhan pokoknya Dberasal dari
barang subsidi, 73 orang (96,05%)
menyalakan berasal dari toko/KUD
selempal.  Demikian  pula 51
responden Kecamatan Tabang 7
orang (17,73%) menyatakan sumber
pemenuhan  kebutuhan  pokoknya
berasal dari barang subsidi, 44 ordng
(86,27%) menyatakan berasal cdari
toko/KUD setempat. Sedang sisanya
orang (0%) menyatakan herasal dari
lainnya  non  subsidi  maupun
toko/KUD.

Perhitungan ¥* (46,98%) dari
perbedaan  tanggapan  masyarakal
lenlang  sumber pemenuhan bahan
kebutuhan pokoknya dalam Tabol 7
untuk Kecamatan Long Apari ternyata
lebih besar dari 2 0,01 maupun %°
0,05 berarti perbedaan itu significant
baik untuk sampel maupun populasi.

Sumber Pemenuhan Bahan Kebutuhan Pokok Masyarakat di Kecamatan
Long Apari, Long Pahangai, Bentian Besar serta Kecamatan Tabang.

Tanggapan Masyarakat Tentang
Program Subsidi Ongkos Angkut 9
Bahan Pokok yang telah berjalan
(1987/1988-1999/2000) lihat Talx:l 8

Dari 89 resmonden  sampel
Kecamatan Long  Apari  sehagi
penerima SOA, 36 orang (40,45%)
menyalakan  bahwa SOA  sangal
bermanfaal, 14 orang (15,739
menyatakan bermanfaat, 17 orang
(19,10%) menyatakan cukup
bermanfaat, 7 orang (7,87%)
menyatakan  kurang l)(‘rm;mfn;lJ

Sedang sisanya 15 orang (16,085%
menyatakan bahwa SOA samasckal
tidak bermanfaat  bagi  masyaraka
sclempal.  Demikian  pula 9
responden sampel Kecamatan Lon
Pahangai, 18 orang (19,78
menyatakan  bahwa  SOA
bermanfaat, 21 orang

menyatakan  bermanfaat, 5
(5,49%) menyatakan

hermanfaat. Sedang sisanya 17
(18,68%) dari
menyatlakan bahwa SOA samuascki

responden  sanip

tidak bermanfaat  bagi  masyarak
selemyy

Sclorusnya, ;

arang (3,10

dari 67 respone
sampel Kecamal

Bentian  Bosar,
arang (iH, 10
menyalakan Dl
Loy Apard u 34 ia2c 55 61,40 4] 0 19 100 SOA ST
i hermanfaat,
Lomg Palingai 91 26 24,57 41 47,25 : 22 24,118 91 100 orang (11,479
Ientian e 76 a 1,95 73 96,05 n 0 76 100 ll‘l(?lly:ﬂclk-lll ktire
herman(a
I 5 ! ] o
‘l.llv.nq_ i 7 17,713 14 16,27 0 0 5 100 S(‘(l.‘mg sisany.
} orang 20
Sutnber = Dt § i tdinlaly) 2001 i 4
menyatakan hah
Dari 89 responden sampel  Demikian pula untuk  Kecamatan SOA  sannase
Kecamatan — Long  Apari sebagai  Long  Pahangai ' ! (70,24) dan licdak  bermanfaat bagi - masyara

penerima SOA, 34 orang (38,20%)
menyatakan pementhan
bahan pokoknya herasal dari barang

sumbier

subwicli, 55 orang (G1,80%)
menyatakan horasal dari toko/KUD
sctempat. Demikian pula 91

responden sampel Kecamatan Long
Palbangar, 26 orang (28,57%)
sinber pementthan
bahan kebmtahan pokok berasal dari
bacang subsicli, 4% orang (47,25%)

menyaltak.in

Kecamatan Bentian Bbsar 32 (38,92).
Jadi  pada  umumnya  responden
sampel maonyatakan bahwa sumber
pemenuhan  bahan  kebutuhan
pokoknya schari-hari lebih - banyak
bersumber dari 1okao/KUD  setemyfat
karena tidak citemukannya  barang
SOA yang diharapkan harganya lehih
murah.

selempat.  Demikian
responden  Kecamatan  Tabang,
orang (11,77%) menyatakan Ll
SOA sangal bormanfaal, 34 o
(66,67%) menyatakan kur
bermanfaal. Sedlang sisanya oran
orang (588%) menyatakan bl
SOA samasckali ticlak
bhagi masyarakat sctempat

Perhitungan 32 (290,00 %)
perbedaan tanggapan

prla

heriman

MASY ar
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3

tentapg - kemanfaatan - SOA  dalam
Tabel 8 untuk Kecamatan Long Apari
ternvata lobibh - besar  dari 2 0,01
maupun 2 0,05 berarti perbedaan
'iluf “significant  baik untuk sampel
rﬁmumn populasi.  Demikian pula
nntuk Kecamatan Long Pahangai 2
(244,75) dan Kecamalan Bentian
Besar 42 (90,71) serta Kecamatan
Tabang 42 (977,23%). Jadi pada
umumnya responden sampel
Kecamatan Long Apari menyatakan
bahwa  sebenarnya barang  SOA
sangal bermanfaal bagi masyarakat
selempal bila dikelola secara efoktif
artinya frekuensi, jenis dan volume
harang SOA {cukup lersedia sotiap
kali dlipierlukan masyarakat selempat,

Sistem pelaksanaan Subsidi
Ongkos Angkut (SOA)

Secara konsepsional  schuah
sistem abstrak — adalaly seperangkat
Nstr yang lersusun socara lerarlur
dan saling melengkapi karena adanya
Al
setatany Selain it elikenal Pl cistem

TRIIY el fupiean
listk yang lelnh dari el sekedar
konseptual, dapat

alan

karena
memperlihatkan kegiatan
perilako manusia, )

Keberhasilan pelaksanaan suaty
kegiatan akan sangat ditentukan oleh
perilaki manusia yang terkait karena
di bawah pengendaliannya. Demikian
halnya  program — subsicli ongkos
angkut bahan pokok ke dacrah pe-
dalaman i Kalimantan Timur yang

Tanggapan Masyarakat Tentang Progriim
1elah berjalan (1987/1988 — 199/2000)

vrang-orang - yang jujur dan layak
dipercaya.

Adapun sumber Dana selama ini
berasal dari Pemerintah Pusat 50 %,
Pemerintah Propinsi (Tingkat 1) 25 %
dan Pemerintah Kabupaten (Tingkat
25 9%. Sistem pengelolaannya
dipusatkan di Biro Ekonomi pada
Kantor Gubernur Propinsi Kalimantan
Timur, sedangkan proses
pelaksanaannya dipercayakan kepaeda
Kanwil Perdagangan Propinsi
Kalimantan ~ Timur. Selanjutnya
Kanwil Perdagangan Prollains,i
Kalimantan Timur melakukan rmitra
kerja dengan pengusaha angkutan
dan KUD. Bahan pokok clibeli: i
Samarinda dan ongkos angkutnya i
langgung  pemerintah sampai ke
dacrah tujuan pencrima SOA dengan
harapan agar harga bahan pokok
yang berlaku di dacrah pencrima
SOA . sama dengan harga yang
berlaku  di  Samarinda. Untuk
menganlisipasi lerjadinya keliocoran-
kebocoran dalam proses
pelaksanaannya dilapangsn dibentuk
Him: Pengawas socara terpuedi yiitg
berasal - dari - Kalangan  Birokeasi,
Namun demikian selama kurang labih
14 tahun program SOA  berjalan
lernyata belum mampu ‘memberikan
hasil yang optimal.

Untuk ity sistem  pengelolaan
subsidi ongkos angkul agar <lalam
pelaksanaannya di masa datang dapat
mencapai sasarannya dengan (epal,
maka pengelolaan fisik barang SOA
schaiknnya  dipusatkan  di - Tingkat
Kecamatan penerima SOA dibawah

pPengawasan pihak independen dan

Tokoh-tokoh ~ masyarakat setempal.

Sedangkan  yang  menyangkut

pertanggungjawaban  keuangan di

bawah pengawasan Biro Ekonomi

Pemerintah  Propinsi  Kalimantan

Timur sebagai sentral pengkoor-

dinasian dana SOA ke masing-masing

daerah penerima SOA.,

Ada beberapa manfaat yang
dapat diperoleh apabila pengelolaan
barang SOA dipusatkan «i Tingkat
Kecamatan antara lain :

1. Mempererpendek jalur birokrasi
untuk menghindari munculnya
KKN.

2. Frequensi  pengangkutan, jenis
dan volume barang SOA dapat
diatur pemerintah
Kecamatan sesuai dana yang
tersedia serta kebtituhan
penduduk setempat.

3. Secara  vertikal
Kecamatan  dapat  memper-
taggungiawabkan dan  diawasi
dari’ pemerintah Kabupaten dan
pemerintah Propinsi.

A Pendistribusian baring SOA (i
masing-masing dacrah penerima
SOA akan mendapatkan
pengawasan  langsung  dari
masyarakat setempat 'dan Tim
independen yang ditunjuk.

5. Mempermudah distribusi barang
SOA kepada masyarakal yang
paling membutuhkannya.

6. Menghindari adanya. penjualan
partai barang SOA kepada para
pedagang setempat.

Pemerintah

§l‘l|)si(‘li Ongkos Angkut 9 Bahan Pokok yang

merupakan  program  ke-manusiaan
se-hingga, perlu

didlukung  se- Tabel 8.
pentthnya un-

ik maoribanti
’H“rl”“Jnk:H\

hoeban okona

mi terelama

pendudok

miskin,

Prnunjukan

stal-stal

Long Apari
Long Palunpai
Besntionn Bevgr

pengelola
barang SOA «li

89 36 40,45 14 15,73
1 18 19,78 21 23,08
n7 20 an a6 n 0

51 (3 1,77 5 9,80

1710 7 7,87 15 16,85
5,49 30 32,97 17 18,68

n an 39,47 17 22,17
5,88 34 66,67 3 5,88

lingkat Faluang
Kecamatan

harus  selektip

dan Menddri

Sumber : Data Primer (ciolah) 2001
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7.1 Keamanan  barang  SOA  [obih
terjamim dan mudah
dipertanggungiawabkan.

8. Barang SOA lersedia seliap saal
diperlukan — untuk menjangkau

seluruh lapisan masyarakat
lerutama ying paling
membutuhkannya.

Keberhasilan pengelolaan

barang SOA i salah satu Kecamatan
untuk menscjahterakan penduduknya
termtama penduduk — miskin®+— akan
menjadi - contoh  dan sckaligus
memotivasi -+ Kecamatan penerima
SOA  lainnya untuk - mencapai - hal
yang sama,

Secira sodorhana sistem
progeam  subysicli ongkos angkul
dimualai dlari berbagai  sumbar

Penyandang dana (Pomerintah Pusal,
Pemerintah Propinsi, — Pemerintah
Kabupaten  dan sumbor donatur
lainnya) Biro Ekonomi Pemerintah
Prapingi 2 (Tingkal
Kecamitan masing-masing  clacrah
penerima SOA) 9 fendor S
Penyalur = Dopot SOA / KUD =
Masyaraka. b

Jacli untuk elektifnya
pengelolian harang SOA sehaiknya di
dipusatkan i tingkat Kecamatan {i
bawah pengawasan 1im independen
dan  tokoh-tokeh masyarakai i
masing=masing — caoraly penerima
SOA. Pihak pengelola membaat
Depat SOA atan hekerjasama dengan
KUD ki pihak  pomilik angkulan
untuk mengangko barang SOA clari
Samarindda hingga ke Mmasing-masing
dacrah penerima SOA, Barang SOA
Warus  disimpan li Gudang/Depo
tntuk dliclistribyusikan kepada
msyarakat yang Liyak menerimany
setiap - saal diperlukan, Mengenai
dana pembinaan yang telah disetujui

Penpololg

schagian  diserahkan kepada  pihak.

Jasasjasa mercka clalam pengelolaan
dan penclistribusian barang  SOA
kepaca masyarakat. Acapun alokasi
dani pembinaan dinsolkan masing-
tasing - Bira Tkangomi Pemerintah
Mroping Kaltim 10 . Pengelola oi
lingkal  Kecamatan 15 o0, Tim
netgewas terpac (Pibak ineepondden

dan 1okoh-1akaoh masyarakal  yang
ditunjuk) 200 % dan o caclangan

penalangan barang SOA kepada para
penyalur 15 % dari tolal dana
pembinaan. '

Untuk jelasnya mengenai sistem
pengelolaan barang SOA di daerah
pedalaman/terpencil darl perbatasan
Kalimantan Timur secars sederhana
dapat dilihat seperti gambar berikut
ini :

KESIMPULAN DAN
SARAN

Kesimpulan

1. Pelaksanaan  subsidi ongkos
angkut-(SOA) barang kebutuhan
pokok merupakan sualu
kebijakan  pemerintah  dalam
paya  membantu  meringankan
beban  ekonomi masyarakat (i
daerah  pedalaman/terpencil dan

perbatasan  Propinsi  Kalimantan
Timur.  Daerah-dacrah yang
ditetapkan — pemerintah schagai

penerima SOA pada umumnya
berlokasi  jauh  dari  Ibukota
Propinsi  (Samarinda), dan  sulil
dijangkar musim
kemara. P

2. Tingkal  pendapatan per  kapita
penduduk per tahun pacla masing-
masing dacrah penerima  Subsidi
Ongkos Angkut (SOA)  dari 4
Kecamatan yang' diteliti
menunjukkan;  Kecamatan Long
Apari Ry 1.850.225,- y
Kecamitan - Long  Pahangai Rp.
1.287.744,-, Kecamatan Bentian
Besar  Rp. 1.()97.76.;7; dan
Kecamatan Tabang Rp.
1.320.000,-.  Jika pendapatan
tersebut  clikonversikan dengan
beras — yang dapat dlibeli
berdasarkan harga beras yang
berlaku  pada  m sing-masing
dacrah  Kecamatan | penerima
subsicli ongkos angkut jyakni : R,
5.200,-/kg, Rp. 4.800,-/kg, Rp.
5.000,-/kg, dan Rp. | 3.000, kg,
maka heras yang dapat dilyeli oleh
seliap rumal langpa Kecamalan
tersebut adalah 356 ky: 268 kg;
220 kg; clan 440 kg,

L Berdasarkan pacla hasil
perhitungan di atas, maka  clari K
Kecamatan penerima SOA yang

lerlebih ol

4.

3.

0.

diteliti tersebut 2 Kecamatan
diantaranya yaitu Kecamatan Long
Pahangai dan Kecamalan Bentian
Besar keadaan ckonomi
masyarakalnya masih di Lawalh
garis kefniskinan schingga  perly

mendapatkan  pérhatian ks
dari pemerintah clalam
mengalokasikan — dana subsicli

ongkos angkut tanpa mengabaikan
2 Kecamalan penerima SOA
lainnya yaitu  Kocamatan Long
Apari dan  Kecamalan Tabang,
(Menurut paris kemiskinan
pedesaan por fahon “Kritetio
Sajogyo”; Miskin (320 kg); Miskin
sekali (240 kg) cfan paling miskin
180 kg)).

Mengenai  pelaksanaan progriam
subsidi ongkos angkut i wilayal
studi selama  ini,  Jari 294
responden sampel, 1847
responden (62,69 %) menyatakan
lidak  sesuai  cJenpan
masyarakal  sciompal.
berarti
program subsicli ongkos angkat i
wilayah studi solama 14 1ahun
berjalan helum ofokiif. Measkipnin
demikian, subsicli ongkos angkut
.masih sangal dibutuhkan
masyarskal — solempat — untuk
meringankan  bheban — ckonomi
mercka  hingga terhangunnya
infrastruktur jalan temiys minimal
dari desa-desa torpencil hingga ke
ibukota Kecamatan.

Ketidak — efektifan— pclaksanan
SOA terhadap barang keperlian
pokok selama ini lebih disehalkan

harapan
Hal  ini

L claksanaan
|

karcna  sistem pelaksanaannya
mengandung  banyak  insur
kelemahan — sepert panjangny.a
jalur hirokrasi, kurangnya
pengawasan haik i gkt
propinsi — maupun (i tingika
Kecamatan,  tidak adany. Tim

pengawas dari pihak incdepiendden
schingga  memungkinan tecchapat
hanyak kebocoran-kehocoran i
lapangan,

Sniriug r‘('l\g.m syt petmerintaly
untuk  mensokseskan olanomi
daceah,  maka ik lelaly
mengeloklifkan pengelolian
subsicli— ongkas ol

okaok ke

[alvan

Aacealy

4
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precbdaman/terpenail clan
perbatasan - Propinsi  Kalimantan
Timur i masa  mendatang

sehaiknya  dipusatkan di tingkal
Kocamatan masing-masing dacrah
penerima subsidi ongkos angkut
(SOA:

Saran-saran

Dari

uraian  di atas, untuk lebik

mengelektifkan  pelaksanaan  subsidi

ongkos

dacrah

angkul ke

pedalaman/terpencl dan perbatasan
di masa yang akan catang maka

diusulkan

bnl)nrapa rekomenclasi

sebiagai berikiil :

1

Untuk menuju ke arah  otohomi
dacrah, mitka sehaiknya
pelaksanaan program subsicli
ongkos  angkut barang
kebutuhan pokok  langsung
dikelola  di tingkat Kecamatan
dan diawasi langsung nleh pihak
independen seperli LSM, Tokeoh-

tokah  masyarakat yang clisctujui
ol pemerintaly propins dan
prermetintaly Kabiopaten,

- Petlunya penyedinan china

cadangan  ( Dana siap ) yang

dapat  diperoleh  dari  dana
pembinaan sebesar 15 % untuk
menalangi  pembayaran  harang

kebutuhan pokok terlebih dahulu
kepada para penyalur di masing-

Pemerintah Pusat,
Pemerintah Propinsi,
Pemerintah Kabupaten,
(APBN, APBD I & II)

DANA SOA

. Penunjukkan

A |

masing  daerah SOA
agar lidak dilakukan penjualan
partai  kepada para peddgang
selempal yang pada gilirannya
dapat merugikan masyarakat.yang
berhak menerimanya.

Perlunya dibuat Depot khusus
barang SOA di dacrah- dacrah
Transil seperti di Kecamatan Long
Bagun untuk tujuan ke Kece amalan
Long Pahangai dan Kecamatan
Long Apari. Hal yang sama
diadakan di  Kola Mclak gntuk
tujuan ke Kecamalan Benlian
Besar.  Khusus untuk tujuan ke
Kecamatan Tabang Depol khusus
barang SOA di tempatkan *,  di
Desa Sidomulyo (Depan Koramil)
dan di Desa Rittan Baru thtuk
menganlisipasi musim kemarq
para pon\hlur
barang SOA harus melalui Idmlr-r
sesuai peraluran yang ’ /

prenerimnd

5. berlaku.

BIRO EKONOMI PEMPROP.

PEMPROP.

L

. Pendistribusian

Penyalur  tiddak  diperkenankan
mendistiibusikan Tangsung bhacang
SOA ke masyarakal apir h‘ni';,
volume  dan kualitas Daeang
mucah dipertanggungjawalikah.
barang  'SOA
masyarakal harus
dilakukan 1 pintu melalui UD
atau Depot SOA  yang le!ah
disepakati  di  masing-m
daerah penerima SOA. \

!

|

kepada

.

Untuk mengelektifkan
pendistribusian  barang SOA di
lapangan maka dana pembinaan
perlu dialokasikan masing-masing
Biro Ekonomi Pemerintah Propinsi
30 %, Pengelola di Tingkat
Kecamatan 35 %, Tim pengawas
independen terpadu 20 % dan
dana cadangan untuk penalangan
barang SOA ke pihak penyalur di
masing-masing daerah penerima
SOA sebesar 15 %.

. Dari segi tingkat pendapatan per

kapita ~masyarakat pada 4
Kecamatan penerima SOA di
wilayah studi, 2 Kecamatan
diantaranya masing-masing
Kecamatan Long Pahangai dan
Kecamatan Benlian Besar masih

berada di bawah garis kemiskinan

1),

sehingga perlu  mendapatkan
perhatian khusus dari pemerintah
tanpa  mengabaikan ke 2
Kecamatan  Lainnya  sebagai
dacrah  penerima  SOQA  yakni
Kecamatan  Long  Apari dan
Kecamatan Tabang,

Peran proaktit. parag Kepala Desa
bersiama aparatnya ¢ff - fapangan
sangat diperlukan untuk
menganlisipasi kemungkman
terjadinya kebocoran (KKN) dalam
pendistribusian baranq $OA yang
dapat merugikan masyarakat di
wilayah pqmerinlahanqya.

Tim Pengawas Terpady

i ’ dari Insta ns' terkait

(Birokrasi) °

KANWIL — PENYALUR

DEPPERINDAG

PEDAGANG
KUD
% v
*MASYARAKAT
M L
CAMAT 4

Gambar 1 : Pola pelaksanaan subsidi ongkos angkut (SOA) bahan pokok
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Korupsi Kolusi &2 Nepoteis

enyimpangan - dalam  kegiatan
dirokrasi  pemerintah  semakin
marak” akhir-akhir ini apabila
dicermati - secara mendalam  maka
akan bermuara pada persoalan kronis
letapi sungguh sangat krusial, yaitu
persoalan Korupsi,  Kolusi dan
Nepaotisme (KKN). Berbagai penilaian

/

Hasyim Miradjle b

! g

darj lembaga dalam dah luar negeri
telah  berkali-kali enyebutkan
bahwa kasus KKN di Indonesia sudah
teramal parah. Sejumlah kasus dapat

. | "
disebut  untuk memperlihatkan
betapa  setelah  sekian  lama
pemerintah  membangun, cita-cita

bagi terwujudnya clean government

KKN di 8 Depaﬂemen

me (KKN)

belum juga dapal terpenuhi sehingpg
penyimpangan-penyimpangan
tersebut masih terus terjacli dari tahon
ke tahun  dihampir somua jajara
birokrasi seperti terihal pacla talyd
berikut ini :

P(:rlml)ungnn

No Departemen Jenis Kasus Kerugian (Rp.)

1_| Kehutanan & Perkebunan | HPH, HTI, Dana Reboisasi, Perijinan 73.910.424.875
2 | Pokerjaan Umum Kontrak jalan tol, Perumnas, Lahan gambut 3.625.000.000
3 | Perlambangan dan Energi | Mitra usaha, proyek APBN 212.000.000.000)
4 | Dalam Negeri Kerugian daerah 54.987.817.038

Kontrak kalibrasi, Pramuka, PPD

1.187.445.000.000)

O | Agama

Dana Haji, proyek APBN

2.816.903.050

7 | Keuangan

PBB, U«'mn_rﬂz-‘ql bea masuk fiktif (11563 kasus)

183.604.650.3749

4 | Pondidikan &
Kehudayaan

Penyimpangan perggunaan dana

3.300.958.694 !

_—.

Sumber : Kompas, 7 Juli 1999

Berhagai catatan - menunjirkkan
bahwa temuan-temuan dari lembaga
engawas keuangan lorus meningkal
baik dalam jumlah dana negaa yang
slisclewengkan — maupun. . dalam
banyak  kasus penyimpangan  dana
yang  dilakukan aparal
pemarintah. Jalinan - jalinan antara
hirokrasi Pomerintahan dan kalangan
hisnis dlatam hal KKN menjacli Vicious
Circle yang sulit ditembus,

- KKN - adalah hentuk  kejahatan
Yang tidak mengancling kokerasan, ia
melibatkan ansor-tnsur tipu muslihar,
ketidkakjujuran penyembunyian
statt kenyataan. Dalam hal ini KiN
mertapakan—tindakan  merogikan
masyarakal luas haik socara langsung
maupan tidak Lingsung, - karenany.
dapat dikatakan — bahwa  KKN
merupakan tindakan - kriminal yang
dengan dalil apapun tidak dapat i
henarkan, KKN meripakan penyakit
birokrasi yang harus dliperangi Samypni

oleh

" Sl Khisus Balubanggda Prop. Kaltim

ke akar-akarnya. Dengan cdomikian
staty pemerintahan yang
bertanggung jawal) (akuntabel) tidak
pernah membenarkan tindakan KKN
dilakukan olch - aparatnya. Memang
lidak  dapat  dipungkiri  bahwa i
birokrasi manapun selaly ada anggola
birokrasi lerselul yang KKN  clan
borupaya mumpurknya; diri senchri
melalui berbagai cara ydng jelas-jclas
melanggar - hukum. Irdninya ialah,
meskipun  semuaa nrafng sepakal,
bahwa KKN harus dibetantas, sering
dalam
pemberantasannya, karoha pelakunya

torjadi kesulitan
melikukannya dengan cara-cara yang
“licik  dan  canggih®, Sehingga
tindakannya yang melanggar hukum
i sulit untuk dilacak dan dibuktikan.

KORUPSI

Rumusan  cksplisit — mengenai
korupsi dalam  sistom perundang-
undangan i Indonesia dapat

diternukan sejik l"-|.|lm.n|1
Pemerintah Militer No. PRT/PM/0
lentang Pemberantasan K LIS yan
dikcluarkan pada tahun 1957
dalam Undang-undang No. 3 1ah
1971 tentang pemberantasan Tinda
Piclana Korupsi

Tindakan-tindakan  yang Ll
dikategorikan sebagai korvpsi ialaly -

1. Setiap perbuatan yang dilikikad

oleh  siapapun juga unng
kepentingan — diri-sendhing, — untok
kepentingan — orang Lain,

untuk kepentingan soato Ll

yang
kerugian

langsung — menychaliko

bagi k(~||.n|1u.|ln olan

perekonomian negac.

2. Sctiap perhuatan yong dilakuk.
oloh scorang  piepalu Yo
menerima i atan upahe o
ketangin  negara Ao olar
Stralng ll-"l'”l )'-Hlj: e,
hantoan dari kevangan nep
alai daeraly yang ey
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